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Apa itu PUPUK ?
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PUPUK®® ® ® ®
“SETIAP MATERIAL, BAIK ORGANIK
MAUPUN ANORGANIK, ALAMI ATAU
SINTETIS, YANG MEMBERIKAN SATU ATAU

LEBIH UNSUR KIMIA YANG DIBUTUHKAN
UNTUK PERTUMBUHAN TANAMAN"




MUTU PUPU

1. KADAR HARA

UKURAN TINGKAT MUTU PUPUK
YANG DINYATAKAN OLEH SATU
SET BILANGAN YANG UMUMNYA
TERDIRI ATAS 3 ANGKA
BERDASARKAN KADAR HARA N,

P,O. DAN K,O DALAM SATUAN @
PERSEN (%). ;




MUTU PUPUK

2. BENTUK ASAL HARA

UKURAN TINGKAT MUTU PUPUK
YANG DINYATAKAN OLEH
¥ BENTUK ASAL HARA dan

Nitrogen (N) ----> berasal dari NO3 atau NH4 ?

Phosphate (P) ---> berasaldari RP, MAP, DAP ?
Kalium (K) ----> berasal dari KC| atau K2504 ?



Kehilangan karena

Pemupukan pungut hasil
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Kehilangan karena TERIKAT tanaman
TANAH

KONSEP PEMUPUKAN BERIMBANG




CAHAYA MATAHARI

Irigasi

@m

Hama & Penyaklt

KONSEP TERPADU UNTUK HASIL OPTIMAL




FAKTOR PEMBATAS PRODUKSI TANAMAN
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MAKANAN (UNSUR HARA) YANG DIPERLUKAN AGAR TANAMAN
DAPAT MENGHASILKAN PRODUKSI YANG OPTIMAL




Pengaruh unsur hara N, P, K & Ca pada PADI

K Ca
Pertumbuhan (anakan, tinggi tanaman)
Biomasa + +
Jumlah bulir per malai + +
Pengisian bulir + +
Berat 1000- bulir + +
Protein di bulir
Perakaran +
Pembungaan dan pemasakan
Penyakit daun dan stress + +
Photosysthesis +




KEKURANGN SALAH SAT UNSUR HARA/MAKANAN DAPAT
MENJADI FAKTOR PEMBATAS UNTUK MENDAPAT HASIL
PANEN YANG OPTIMAL

Modern farming




TINGKAT KEMASAMAN TANAH (pH) YANG DIPERLUKAN
AGAR TANAMAN

DAPAT MAKANAN YANG OPTIMAL

MEMBESAR =

TERSEDIA
BANYAK

pa—

R 5 O / 3 9
Acid > i 4— Alkaline —p
— — |
3 N E
Ca & Mgg o
KoL
- S :
e, Mn, Zn, Cu, Co
[ee— : Mo
B -




\ ¢ .r:...s...,

¢ t%o




!

y
1
e
-
,m
)
&
3
Y
¢
=
2




Salinity
toxicity

-~

ey

fec
toxicity




Bagaimana mengetahui pH tanah ???

PENGUKURAN pH TANAH SEBELUM
PENANAMAN SANGAT PENTING ...




BAGAIMANA
CARA
MENAIKAN PH
TANAH



PT. MEROKE TETAP JAYA - INDONESIA
Agrochemical & Fertilizers

DOLOMITE YANG DIPERLUKAN UNTUK MENINGKATKAN pH PADA
LAPISAN OLAH DI TANAH

Dalam satuan TON / Hektar

Perubahan pH JENIS FISIK TANAH
tanah yang di

harapkan | sereasie | LEMPUNC | Lewpun | LEMPUNG | LENPULS | Gaypur
4.0-6.5 2.9 56 | 78 | 94 | 11.0 | 140
4.5-6.5 2.5 47 | 65 | 78 | 94 | 110
50-6.5 2.0 38 | 52 | 63 | 74 | 70
5.5-6.5 1.3 29 | 38 | 45 | 52 | 30
6.0-6.5 0.7 16 | 20 | 25 | 27 0

Sumber : Lorenz dan Maynard, 1988




5 TEPAT PEMUPUKAN

> TEPAT JENIS
> TEPAT FORMULA
> TEPAT DOSIS
» TEPAT WAKTU
> TEPAT CARA



Gejala kekurangan

unsur hara
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e Sepanjang pingir daun
terjadinya gejala jalur jambu
merah bercoklat

e Pada keadaan parah, hujung
daun mengering secara
ekstensif

e Darijauh, paras atasan I/
lapangan sawah yang terjangkit “&
nampaknya seakan-akan
terbakar



e Akibat: kehilangan hasil
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Masakkan yang serata
Demo di Korea ‘07







